




























 

iv 
 

 

ANALISA EVALUASI KOORDINASI PROTEKSI RELAY OCR 

DAN GFR PADA PENYULANG YB-02 PT PLN ULP NATAL 

DENGAN SIMULASI ETAP 

 

Fariz Aditya Putra* 

Hj.Zuraidah Tharo, ST, MT** 

Siti Anisah, ST, MT** 

Universitas Pembangunan Panca Budi 

 

ABSTRAK 
Dengan semakin bertambahnya jumlah pelanggan PT. PLN (Persero) ULP Natal, 
gangguan pada sistem distribusi akan mengakibatkan semakin luas pemadaman. Untuk 
menghindari hal tersebut, sistem proteksi di saluran distribusi (khususnya di penyulang 
YB-02) perlu dilakukan evaluasi untuk memastikan koordinasinya berjalan dengan 
benar. Sistem proteksi tersebut adalah PMT Outgoing, Recloser L-01 dan Recloser L-
02. Metode yang digunakan dalam studi ini merupakan metode observasi, studi 
pustaka, wawancara dan bimbingan. Dari studi ini, didapatkan bahwa kondisi 
koordinasi antara PMT Outgoing, Recloser L-01 dan Recloser L-02 sudah benar dan 
dapat ditingkatkan kemampuannya dengan hasil perhitungan setting relay OCR dan 
GFR. Koordinasi antara  PMT Outgoing, Recloser L-01 dan Recloser L-02 dinyatakan 
tepat dimana masing – masing peralatan proteksi di operasikan dengan Relay OCR dan 
GFR sesuai dengan zona kerjanya masing – masing dalam mengamankan gangguan 
hubung singkat di penyulang YB-02. 

Kata Kunci : Proteksi Distribusi, Koordinasi dan setting Proteksi,OCR, GFR, 
Recloser , PMT 
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ABSTRACT 

 With the increasing number of customers of PT. PLN (Persero) ULP Natal, 

disruption to the distribution system will result in more widespread blackouts. To avoid 

this, the protection system in the distribution channel (especially in the YB-02 feeder) 

needs to be evaluated to ensure proper coordination. The protection systems are 

outgoing PMT, Recloser L-01 and Recloser L-02. The method used in this study is a 

method of observation, literature study, interviews and guidance. From this study, it 

was found that the coordination conditions between PMT Outgoing, Recloser L-01 and 

Recloser L-02 were correct and their capabilities could be improved by calculating the 

OCR and GFR relay settings. The coordination between PMT Outgoing, Recloser L-

01 and Recloser L-02 is stated precisely where each protection device is operated with 

the OCR and GFR Relays according to their respective work zones in securing short 

circuit faults in the YB-02 feeder.  
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